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ABSTRACT

The objective of this study is to examine the interdependence of the following variables: perceived
usetulness, perceived ease of use, computer anxlety, attitude computer, extend using computer and
amang wark outcomes itself. The, proposed model inter this variable is replication and developed of
Sarana (2000} and Fergusan (1997),

This model makes use of 209 samples of educator accountants both in grivate and state univer-
sitigs in Indonesian wha following the Fifth Indenesian Canference on Accounting 2002 and student
magister science of accounting that studying at Dipanagoro University.

The results show that job satisfaction of educator accountants is dicectly affected by job perfor-
mance. Extend using computer directiy affects to job performance and job satisfaction. The attitude
computer directly affects to job performance and job satisfaction. Computer anmvigly has significant
affect 1o attitude computer. And then, perceived uselulness directly affects to using computer, attitude
tomouler, and computer anxiety, Along with perceived ease of use directly affects to perceived useful-
ness, computer anxiely, extend using computer and attitude computer, This study foc shows that
fugher level of computer anxiaty negalively /s affected by perceived ease of use and perceived useful-
MESE

Itis suprisingly result from this study that the first perceived usefulness has significant affect to
computer usage, the second attitude computer does not significantly affect to computer usage, the
third computer usage does not significantly affect ta job satisfaction, and the fourth computer usage
nas significant affect to job performance

Key words :  Perceived usefuiness, perceived ease of use, attitude computer, computer anxiety, ex-
tend using computer, job satistaction, job performance

1. Pendahuluan

Penggunaan komputer di dalam mermpermudan dan mempercepat pekerjaan seperti gntry daita,
Pemrosesan oan penyimpanan data, pengeditan dan retraiving data semakin banyak digunakan, Komputer
didiskripsixan sebagal komputer tipe kecil yang sering dijumpai di rumah atau di kantor (Burstein,
1986). Lebih lanjut Burstein member spesifikas! : ukuran Gesktop atau lebih kecll, jenis peralatan yang
terhubungkan terbatas, harganya berkisar antara 3500 — $20,000, dan tidak membutuhkan lingkungan
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khusus. Akuntan dalam menyslesaikan peranaannya luga banyak membuiubikan kormputer, bahkan hasil
penelitian tahun 1986 pada "the big eight” {defapan kantor terbesar di USA} menunukkan semua akuntan
memakal komputer {Gallun et al.. 1987) . Penelitian ini juga menyatakan bahwa 90 % penenmaan akuntan
baru mengisyaratkan penguasaan kamputar Peneltian Dary! (1984 menemukan bahwa kurang dan 2 %
karyawan yang tidak menggunakan komputer, dan sebanyak 70 % menggunakan komputer selama 6
tahun atau kurang. Kebutuhan pendidikan akuntan dengan penambahan kemampuan komputer marmupakan
kebutuhar nyata.

Fakus perhatian dan penelitian penerapan sistem informasi manajemen adalah menelit faktor-
faktor yang mempengaruhi penenmaan pemakai atas teknologi komputer. Teor yang menjadl dasar
penelitl adalah Theory OF Reasoned Action (TRA) aleh Fisbein dan Aljzen's (1975) serta The Technal-
ogy Acceptance Model (TAM) oleh Davis et. al. (1989) yang dikembangkan berdasar TRA. TAM |ehin
sederhana, mudah diterapkan, dan lebih kuat sebagai model (lgbaria, et. al, 1995). TAM mengounakan
dua variabel yaitu persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan parsepsi kemanfaatan
(perceived usefulness ) untus memprediksi keinginan dan kepuasan penggunaan. Penggunaan dar
teknologl informasi, termasuk komputer, dipengaruhi oleh persepsi kemudahan pengounaan dan
kemantfaatannya (Davis 1989, Adam et al,, 1992, lgbaria et al,, 1997}, Tingkat penerimaan dari teknologl
infarmasi seperti komputer membenkan sumbangan atas perubahan struktural dan penyesualan tenaga
kerja yang pada akhirnya meningxatkan kuaiitas hasil kerja dan produktivitas (Quinn et. al., 1987).

Kesuksesan suatu sistem informast adalan berkaitan erat dengan kepuasan dari pengguna akhir
(end user). Kecemasan terhadap pengounaan komputer Derkaleras| negatif dengan kepuasan pemakai
(lgbariz dan Machman, 1980), Semakin cemas seseorang terhadap pemakaian komputer maka semakin
kurang kepuasannya dan dampaknya adatah penurunan pemakalan komputar Hat ini berketalikan dengan
persepsi kemudahan pengoundan dan perseps| kemantaatan, Apabila pengguna komputer mamiliki
persepsi kemudahan pengguriaan dan memilik persapsi tingo atas kemanfaatan maka akan semakin
berkurang kecemasan mereka untuk menggunakan komputer dan stkap mereka dalam pengounaan
kamputer semakin positit (Ferguson, 1897).

Fangembangan penelitian terhadap mode! TAM oleh Davis &t al,, (1983) lebih banyak mengarah
kepada faktor eksternal vang mempengaruhi persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan seperti
karakteristik pemakai, karakterstik sistem dan dukungan organisasi olen Igbaria et.al., (1995), pengaruh
sosial oleh Igharia (1994) dan cognitive instromental proceses oleh Viswanath dan Davis (2000).
Penglitian yang mengembangkan kearah penggunaan komputer dan hasil kerja belum banyak
dikemnukakan (Ferguson, 1997). Hasll penelitian menunjukkan bahwa ada indikasi variabel kepuasan
kerja dan kinaria dipengaruhi oleh persepsl kemanfaatan dan persepsi kemudahan, dan memberi saran
untuk melakukan pengujian model terhadap obyek lain (Ferguson, 1997).

Avademisl di program akuntansi melayani suatu profes| yang sangat |elas dan [uga pendidikan
akuntansi sangat respansif terhadap perkambangan terus menerus dari prafes| dan menyadari terhadap
perubahan pada profes! akuntan (William, 1986).

Alasan utama penggunaan komputer meningkatkan pendidikan akuntansi adatah komputer dapat
menpambil alin beban perhitungan-perhitungan sehingga konsentrasi bisa lebih pada akuntansi it
sandiri daripada perhitungan-perhitungan didalamnya sehingga pendidik memiiikl lebih bamyak waktu
untuk menjelaskan prinsip-prinsip (Borthick and Clark, 1987). Penalitian yang dilakukan (Guinn, 1988)
mengmuxkan bahwa 93% sekolah / universitas menggunakan komputer pada pendidikan auditingnya.
Melihat berbagal perkembangan diatas akuntan pendidik |uga dituntut tidak ketingoalan untuk
menggunakan komputer dalam menyelesaikan pekeraannya maupun mengintegrasikannya dalam proses
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belajar-rmengajar mereka

Meskipun ada tuntutan, dosen akuntansi merupakan tipe pemakai komputer yang bersifat voluntary
atau tidak ada keharusan untuk menggunakan. Hal inl marupakan masalzh yang penting karena penelitian
mengenal hubungan antara kemudahan perggunaan, kemanfaatan, kecemnasan terhadap komputer, sikap
terhadap komputar dan penggunaan tehnologi informasi harus yakin bahwa aktivitas kerja mereka
bertips tidak ada keharusan untuk mengaunakan teknologi tersebut (Ferguson, 1997).

Ferefitian ini merppakan penelitian dlang freplikasn) dan pengembangan atas panelitian yang
dilakukan aléh Sarara (2001}, Perbedaannya terletak pada unit analisisnya, penguiian variabel kemudahan
dengan kermnaniaatan serta antara kinerja dengan kepuasan kerja. Dalam penglitian Sarana (2001) unit
analisisnya adatah dosen ekonomi yang maliputi Jurusan Manajemen, Akuntansi dan Studi Pembangunan
sedangkan peneliian ini hanya pada dosen Akuntansi. Inl karena penelitian sebelumnya betum ada dan
untuk lebin memperiuas wacana penelitian sejenis pada lingkup akuntan pendidik  Alasan tain terhadap
replikasi pada penelitian Sarana (2001} yaitu bahwa variabel persepsi kemudahan dan persepsl
remanfaatan dianggan variabel exogenous yang berarti tidak ada pengaruh diantara kedua variabel
tersebut. Padahal manurut penelitian Sjazna (1996) menunjukkan adanya pengaruh persepsi kemudahan
dengan persepst kemanfaatan sekaligus untuk melihat pergaruh tidak langsung terhadap variabe! lainnya

Selanjutmya Sarana (2007} tidak menghubungkan pengaruh antara kineria dengan kepuasan kera
padahal pada penelitian terdahuiu yang mandapat perhatian oleh McCue and Gianakis (19897) dan
Rabbins | 1996} telah mengungkapsan bahwa kinena mempunyal pengaruh yang positit terhadap
kepuasan kerja

Hasil panelitian Sarana (2001) menunjukkan bahwa hubungan antara sikap dan lamanya
senggunaan xomputer hasinya tidak signifikan dan ini sesual dengan hasil penelitian yang dilakukan
Fergusson (1887), Mykytin dan Green (1992) juna menemukan peningkatan sikap sebanai konsekuensi
pengounaan komputar tidak muncul demikian juga dengan Mutscler dan Hoefer (1980} menemukan
sikap terhadap teknologl kemputer ity sendin tidak mempengaruhi pergnunaan aktual komputer Jadi
madel yang tidak sama dengan peneliti sebelumnya akan dipergunakan sebagai dasar. Sehinpga penelitian
ini dapat mendukung modifikasi teor yang dikembangkan oleh Fergusan (1997} yang berusaha
mengembangkan tidak hanya sampai perilaku saja tapl hingoa sampai pada hubungan antar hasil kerja
sepertl keouasan kerja dan kinerja.

2. Telaah Teoritis Dan Pengembangan Hipotesis
2.1. Persepsi Kemudahan

Davis (1989) dan Adams (1993} juga mendefinisikan bahwa persepsi kemudahan sebagai suatu
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa pangounaan sesuaty akan mengurangl upaya seseorang.
Dari definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa persepsi kemudahan berarti penggunaan sesuatu akan
mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang di dalam melakukan suatu pererjaan dibanding
dengan metade manual Selanjutnya dalam penelitian ini, definisi operasional dari persepsi kemudahann
penggunaan komputer adaiah suaty tingkatan dimana upaya {wakiu dan tenaga) untuk melakukan
suatu pekerjaan akan menjadi lebib cepat dan lebih mudah dibanding cara manual
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2.2, Persepsi Kemanfaatan

Davis (1289) dan Adams etal, (1992} mendefinisikan persepsi kemantaatan (percelived usefiul-
figss) sebagal suatu tingkatan dengan mana seseorang percaya bahwa penggunaan suaiu obyek tertentu
akan dapat meningkatkan kinerja seseorang. Dar definis| tersebut dapat dinyatakan bahwa persepsi
kemanfaatan dari penggunaan komputer adalah suatu keadaan di mana orang percaya bahwa
penggunaan komputer dapat meningkatkan kinena mereka. Hal ini berarti bahwa untuk memperalsh
hasil yang sama, penggunaan komputer mikro akan dapat meningkatkan efisiens dan efektivitas
seseorang dalam menyelesaikan tugasnya dibanding dengan metode manual,

2.3. Lamanya Penggunaan Komputer

Lamanya wakiu penggunaan komputer akan mawakili tingkat penggunaan komputer untuk
menyelesaikan seranghkaian pakerjaan yang dibebankan kepada seorang individu (Compeau et al., 1994).
Sementara itu Ferguson (1997) mendefinisikan lamanya pengaunaan komputer sebagai rata-rata total
waktu yang digurakan (dalam jam per minggu) uniuk memanfaatkan komputer di tempat kerja.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa definisi operasional dari lamanya penggunaan
komputer yang digunakan dalam panelitian ini adalah tingkat permanfaatan kamguter yang ditunjukan
oleh rata-rata total waktu yang digunakan (dalam jam per minggu untuk mengaunakan kamputer dalam
menyelesalkan pekerjaan yang dibebankan kepada seseorang. Lamanya waktu pengguraan kamputer
ini menunjukkan sikap seseorang uniuk Berlama-lama menggunakan kompiter. Hal ini menunjukkan
1BSpON positif dari seseorang ternadap komputer

2.4. Sikap Dalam Penggunaan Komputer

Fishbein {(1967) mendefinisikan "altitude /5 a mental and neural state of readiness, organized
through experience exerting a dirgchive or dynamic mftugnce tipan the mdividual’s renponse to all
objects and situation which it refated”. Dari definisi tersebut dapat dinyatakan batiwa sikap merupakan
suatu mental dan pernyataan perasaan yang diperoteh melalui pengaleman yang mendarong adanya
respon individual terhadap semua objek atau situasi yang berkaitan,

Ferguson (19977 mendefinisikan sikap (3ttiude) sebagai parasaan umum seseorang untuk merasa
nyaman atau tidak nyaman terhadap sesuatu objek. Darl definist ini dapat dijelaskan bahwa
kecenderungan sikap merupakan suaty bentuk ungkapan seseorang yang akan mempengaruhi perilaku
orang tersebut dalam menyikapi suatu abjek.

Dari kedua definisi di atas dapat ditarlk kesimpulan bahwa suatu respon seseorang terhadap
komputer yang dinyatakan dalam bantuk perasaan umum sesearang untuk merasa nyaman dan tidak
nyaman dalam mengounakan komputer yang pada akhirmya akan mempengaruhi perilaky seseorang
dalam menggunakan komputear,

2.5. Computer Anxiely

Spielberger (1966) dan Howard [1986) mendefinisikan Comouter anxigly sebagal tendens
seseorang untuk mengalami suatu tingkat kesulitan yang berlebinan dalam menggunakan kamputer
sehingoa fidak proporsional dengan kesulitan akiual yang benar-benar melekat dalam pemanfaatan
sesungguhnya dart komputer tersebut. Jadi anxiety merupakan suatu perasaan ketakutan yang sangat
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gkstrim yang tidak proporsional dengan kesulitan yang sebenamya ada. Computer anxiely merupakan
suaty ungkapan perasaan yang bersifat negatil/praduga yang berlebihan mengenal kesulitan yang akan
disebabkan oleh adanya pemantaatar komputer yang mengarah pada sikap antipatiterhadap komputer

2.6. Kinerja

Secara umum kinerja | performance) didefimsikan sebagal tingkat keberhasilan seseorang di
dalam melaksanakan pekerjaannya. Menurut Vroom (1964). tingkat sampal sejauh mana keberhasilan
sesearang dalam menyelesaikan 1ugas pekerjaannya disebut sebaga “fevel of performance .

Merurut Mingr (1988), menyatakan bahwa dimens! kinerja adalah ukuran dan penilaian dan
perifaku yang aktual di tempat kergg, dimana dimensinya mencakup quality of oudpu, quaniity of output,
time at work dan cooperation with other's work.

Merurut rving {1986), kompanan penting untuk meiakukan penaksiran kinerja adalah kuantitas
dan kuaiitas. Kineria searang individu akan dinilal berdasarkan pencapaian kuantitas dan kualitas out-
nut yang dibasilkan dari serangkaian tugas yang harus dilzkukannya.

Sprdasarkan uraian di atas maka definisi operasional dan kinerja yang digunakan datam penelitian
ini adalah tingkat efisiensi (waktu yang diperiukan untuk menyelesaikan tugas yang ada) dan tingkat
afextivitas (seberapa balk tugas yang ada diselesatkan) (Ferguson, 1987),

2.7, Kepuasan Kerja

fda beberapa teor yang mendefinisikan kepuasan kerja sehagal berikut |

4. Discrepancy Theory

Meanurut teori ini, kepuasan kera ditentukan alsh perbedaan antara outcome aktual yang diterima
seseorang dengan tingkatan outcome yang seharusnya dia terima. Kartzell (1964) dan Locks (1968,
1969 menyatakan bahwa “satisfaction as the ifference between an aciual amount and some desired
amount and this difference should be devided by the desired amount of an outcome”.

b Twa ~Factor Theory

Teorl ini pada dasarnya dikembangkan oleh Herzberg, Mausner, Peterson and Capwell (1957).
Menurut teori ini, kepuasan dan ketidak puasan merupakan suatu kontinum. Selanjutnya faktor-fakior
seperti achigvemeit, recognition. work, and respansibility akan leblh banyak memberikan kontribusi
untuk mamperaleh kepuasan kerja, sementara faktor-faktor seperti kondisi kerja, hubungan interper-
sonal. pengawasan dan kebilakan perusahaan akan lehih berkaitan dengan terjadinya ketidakpuasan
kerja;

Herzberg (1966) juga menyatakan bahwa kepuasan keria akan mencakup berbagal dimens|
(hersifat multi-dimensional), baik bersifat intrinsic satisfaction maupun extrinsic safistaction, Intrinsic
satisfaction berkaitan secara langsung dengan pekerjaan yang dilakukan oleh sessorang, sementara
extrinsic salisfaction akan herkaitan dengan taktor-faktor di luar pekenaan yang harus dilakukan seseorang
(zeperti misainya lingkungan kerja yang nyaman, kompensasi dan |ain-lain} (Ferguson, 1997).

Kepuasan kerja adalah perasaan senang, bahagia, puas yang diperoleh seseorang dari
kebernasilannya di dalam menyelesalkan tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya {Ferguson,
1997}, Seseorang dinyatakan memperoleh kepuasan kerja yang tingal apahila individu tarsebut merasa
bahagia dengan hasl| kerja yang telah diperolehnya.
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2.8. Temuan Emplris Terdahulu

Beberapa peneliti tefah melakukan penelitian di bidang teknologi informasi, Ginzberg [1982)
dalam hasil panelitiaarya terssbut menyatakan babwa lingkungan kera saat ini telah manipalami
perubahan, Perubahan tersebut disebabkan oleh pertumbuhan dan perkembanagn di bidang teknologi
informasi (Guiliano, 1982}, Selanjutnya beberapa penelitl menyatakan bahwa tingkat pengadopsian
terhadap sistem informasi (seperti komputer) telah meanyebabkan terjadinya percepatan dalam perubahan
struktural dan teriadinya penyesiaian terhadap pekerjaan yang ada dan secara subsfansial felah
menyebabkan adanya perbaikan di dalam kualitas produk serta peringkatan produktivitas (Quinn atal
1987)

Parasuraman dan lgbasa (1989) maneliti faktor-faktoryang berpengaruh terhadap compliter anyiety
dan sikap dalam pengounaan komputer, Davis (1989) yang menetitl hubungan antara persepsi
kermanfaatan, persepsi kemudahan, computer anwely, sikap yang mengarah pada pemanfaatan kemputer
serta lamanya penggunaan kamputer. Penelitian Davis (1989) inl kemudian dikembangkan oieh Fargusan
(1997} dengan manambah dua variabel yaitu kepuasan kerja dan kinena, Hasil perelitizn ini manunjukian
hahwa kepuasan kerja dipengaruhi secaralangsung oleh sikap sesaorang Individu untuk menggunakan
komputer dan lamanys wakty menggunakan komputer Semertara it kinerja juga akan dipenaarubi
secara langsung nlah sikap terhadap penogunaan kormputer, tetapl kinerja tidak dipengaruhi secara
langsung oleh lamanya saseorang individu dalam memanfaatkan kamputer. Compuler andety akan
berhubungan secara negatit dengan sikap seseorang dalam penggunaan kamputer. Sementara perseps|
kemanfaatan dan perseps! kemudahan dalam penggunaan kamputer mempunyal pengaruh positi
secara lidak langsung terhadap sikap dalam penggunakan kamputer dan berpengaruh negatit terhadap
computer anxiely Namun demikian ada satu hal yang mengajutkan datam penelitian Ferguson {1997)
ini adalah bahwa walaupun persepsi kemanfaatan berpengaruh langsung terhadap lamanya wakiy
pERgguUnaan komputer tetapt tingkat persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap lamanya wakil
pengaunaan komputer Disamping v lamanya wakiu penggunaan kemputer juga tidax dipengaruhi
oleh sikap seseorang dalam menggunakan Xomputer,

lgbaria {1894) mengu|l beberapa fakior yang menjadi penyebab komputer dapat diterima oleh
pemakal. Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa terdapat dua faktor utama yang menjadi penyebab
pemakai dapat menerima komputer, yaitu keyakinan akan suatu pertaku (behavicra! beliefs) dan keyakinan
yang bersifat normatif (normative beliefs). Oi samping itu faktor-faktor seperti persepsi kemantaatan
dan computer anyiety juga berpengaruh pada sikap-yang mengarah pada pemanfaatan komputer,

Compeau et al.. (1999) menaiiti menganal reaksi individua! baik yang bersifat afextif, kognitif dan
keperilakuan terhadap teknologi komputer di dalam konteks longitidingl stugy. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa seff-efficacy merupakan prediktor yang cukup signifixan dan kuat terhadap affect,
anxigty dan penggunaan komputer Compeau etal, (1999) [uga manyatakan bahwa ekspekiasi seseorang
akan suatu sutcomes berhubungan negatit dengan penggunaan komputar,

Kaharana et al. {1999) menelitl tentang perbedaan sikap Individual (indvvidual altitude) dan
keyakinan dari seorang individu {ingividual belief) sebelum dan sesudah pengadopsian suatu teknologi
informasi. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa pemakal dan pengadopst potensial dan suatu
teknologi infarmasi berbada dalam hal wjuan yang melatarbelakangi-suatu perilaky (Gehavioral nten-
fiory, sikap fattitude) dan norma subiektif (subjective narm), Perlaku seseorang pada tahap sebsium
pengatapsian suatu teknologi informasi (pre-adeption attitude) didasarkan pada persepsi kemaniaatan,
perseps! kemudahan, kemampuan mendemaonstrasikan hasil (resolt demonstrabilityl, visibilitas dan
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riabifitas, sementara ity penlaky saorang mdividy setelah tahap pangadopsian Iebih didasrkan pada
keyakinan akan mantaat yang akan diperoleh dan perbaikan kesan yang diatami seseorang ketika berada
pada tanap sebelum adopsi '

Harrison and Rainer (1992) menelit hubungan antara individual ki tifferences dengan com-
puter skl Hasil panelitian merexa menyatakan bahwa ingividual differences (separti computar aiti-
lude, computer anenties, dan math anxielies) berpengaruh terhadap computer skill, Dandes Rifa
(1998) yang melakukan penalitian ulang terhadap hasil penslitian Harrison dan Rainer dengan lokasi
penelitian di Indonesia juga menyatakan bahwa individual gifferences mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap comouter skill

Stare et al. (1996) meneiiti huburgan antara pengetahuan, keahlian, selg afficacy dan computer
anxiely di lingkungan pendidikan dengan melakukan perbedaan antara responden yang memperoleh
software-specific iraining and accounting system knowledge (SSTAS K} dengan responden yang ha nya
MENENMa acCounting system Kinowlegde (ASK). Hasil penelitian ini manyatakan bahwa hubungan antara
aspex psikalogis seperti pengetahuan, keahlian, seif efficacy dan tomputer anxiely di dalam lingkungan
pendidikan akuntansi adalah sangat komplek,

2.9. Pengembangan Mode! dan Hipotesis Penelitian

Gambar 2.1 . Mode! pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan, kecemasan, sikap
gdan lama penggunaan Kamputsr terhadap kepuasan Reria dan kireria

Priseps

\Err.ul_l

'y

Keinydaban

2.9.1 Persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan dalam penggunaan komputet

Seseorang mempunyal persepsi bahwa meraka mendapat manfaat besar dari penggunaan
komputer [tu disebabkan karena mereka mampu dengan mudah untuk mengoperasikan komputer

PENUAAUH FERGERS) EMUDANAN, PERSEPS: KEMANFARTAN MECEMARAN HitAP DAy
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Persepsi kemudahan pengguraan kamputer dengan tingkat yang tinggi mendorong kemanfaatan / kegunaan
komputer yang lebib tinggi pula (Sjazna, 19961 Dengan dasar pemahaman konsepst diatas diajlkan
hipotasis |

H1: Persepsi kemudahan mempunyai pengaruh positip terhadap persepsi kemantaatan
penggunaan kemputer.

2.9.2 Persepsi kemudahan dan sikap terhadap kompuler

Davis (1989 dalam Handayani (2001), dan Adam et.al. (1992) mendefinisikan kemudahan dalam
penggunaan (ease of use) sebagal suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa penggunaan
‘spsuaty akan mengurangi upaya seseorang. Menurut Goodwin [1987); Silver {1988); dalam Adam,eLal.,
(1982), intensitas pemakaian dan interaksi antara pengguna (user) dengan sistem juga dapat
menunjukkan kemudahan pemakaian. Sistem software yana lebih sering digunakan menunjukkan bahwa
sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan |ebih mudah digunakan oleh pemakainya,

Berdasarkan definisi diatas dapal ditarik kesimpulan bahwa kermudahan penggunaan akan dapat
mengurangl upaya (wakiu dan tenaga) seseorang dalam melakukan pekerjaan. Ini berarti bahwa grang
yang menggunakan T1 dalam bekerjanya akan menadi lebih mudah danpada secara manual (tanpa
menggunakan T). Pengguna TI mempercayai bahwa T| yang lebih fleksibel, mudah pemaharnannya
berikut pengaperasiannya {compartable) sebagai karaktenistik kemudahan pemakaian, Davis et al,
(1989) dan Igbaria et al., (1397) membarikan beberapa indikator kemudahan penggunaan Tl antara fain
meliputi : (1) Komputer sangat mudah dipelajarl. {2} Kompuoter mengeriakan dengan mudah apa yang
dibutuhkan pemakai, (3) Ketrampilan pemakai bertambah dengan penggunaan xemputer, dan {4}
Komputer sangat mudah pengoperasiannya.

Persapsi kemudahan menimbulkan rasa percaya din dan rasa aman dalam aktivitasnya sehingga:
'seseorang mau maningkatkan pengaunaan. Semakin mudah persepsi mereka dalam menggunakan
komputer, semakin besar tingkat rasa percaya dirinya untuk mengounakannya (Ferguson, 1997).
Berdasarkan konsep diatas diajukan hipotesis |

H2 : Persepsi kemudahan mempunyai pengaruh positip terhadap sikap penggunaan komputer,

2.9.3 Persepsi kemudahan dan kecemasan dalam penggunaan komputer

Mekanisme self-eficacy yang dikemukakan oleh Davis (1989) mendasar hubungan antara persapsi
kemudahan dengan kecemasan, Jika seseorang memutuskan bahwa mereka mampu dengan mudah
untuk mengoperasikan komputer apabila mereka perlu maka akan mengurangi atau bahkan
menghilangkan perasaan kesuiitan atau hambatan kemungkinan penggunaan komputer, Hasil penelitian
Heinsen et. a! (1987 juga mendukung pernyataan itu dimana penelitiannya terhadap mahasiswa
perguruan tinggi ditemukan tingkat kepercayaan cirl memiliki hubungan dengan kecemasan terhadap
komputer. Dari konsep ini diajukan nipotesis -

H3: Persepsi kemudahan mempunyai pengaruh negalit terhadap kecemasan menggunakan

komputer.
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2.9.4 Persepsi kemudahan dan lamanya penggunaan komputer

Komputer sebagal salah satw produk teknoiogl informasi disadan memberikan manfaat kepada
pengquna Persepsi kemudahian penggunsan komputer degngan tingkat vang tinggi mendorang lamanya
pemakaian komputer yang lebih tinggi pula. Persapsi kemudahan dalam panggunaan (Perceived ease
of use) didefinisikan sebagal tingkat dimana saseorang percaya bahwa dengan menggunakan suatu
sistem tertentu akan bebas dar suaty usaha {Davis, 1889). Usaha dimaksudkan sebagal sumber daya
terbatas yang dialoxasikan seseorang untuk berbagai aklivitas yang menjadi tanggung jawabnya. Persepsl
individual terhadap kemudahan pengounaan secara langsung mempengaruhi perilaku antara lain
peEnggunaan komputer adalah suatu hal yang terjadi dengan sendinnya (self efficacy) (Davis, 1983
{Adam et gl 1992) (Venkatesh dan Davis, 1996). Semakin mudah komputer dipergunakan semakin
besar perasdan pemakai langsung dapat menggunakan dan pengendalian pribadi berhubungan dengan
kemampuan merexa uniuk memunculkan urutan peritaku yang dibutubkan untuk menjalankan kamputer,

Mekanisme lebih lanjut dimana perseps| kemudahan dalam penggunaan mempengarubi
penggunaan komputer dapat dijelaskan dengan cost-benafit paradigm (Davis, 1989). Berdasar paradigma
i maka pemilihan untuk memakal komputer akan dipengaruhl oleh seberapa besar manfaat yang
didapatkan dibandingkan dengan pangorbanan yang diberikan. Bercasarkan konsep ini diajukan hipotesis:

H4 : Persepsi kemudahan mempunyai pengaruh positip terhadap lamanya penggunaan
kompuler.

2.9.5 Persepsi kemanfaatan dan kecemasan dalam penggunaan kamputer

lgbania dan Parasuraman {1989) menamukan bahwa kecemasan terhagdap komputer menunjukkan
suUatl Hpe stres tertentu, karena kecemasan menggunakan kemputer berhubungan dengan kepercayaan
yann negatd menganai kemputer, Akibat dar rasa kecemasan ini tentu saja akan menimbulkan suatu
persepsi negatif terhadap penagunaan komputer, Keballkannya, persepsi kermanfaatan kompuier dimana
rasa percaya dinl [ika sasearang menggunakan kompuler akan meningkatkan xinerjanya adalah cukup
kuat untuk menyingkirsan kevakinan sesesrang akan kekhawatiran dan kecemasan mereka atas
pengounaan kemputer (Ferguson, 1997), Mativasi yang muncul oleh adanya kepercayaan bahwa hasil
kerja masa mendatang akan semakin meningkat dan penggunaan komputer akan melunakkan atay
menyingkirkan rasa kecermasan dan kekbawatiran sementara wakiu terhadap komputer. Berdasar konsep
ini diajukan hipoiesis

H5: Persepsi kemanfaatan komputer mempunyai pengaruh negatif terhadap kecemasan
pengounazn komputer,

2.9.6 Persepsi kemanfaatan dan sikap terhadap penggunaan komputer

Persepsi kemanfaatan atas kamputer memiliki pengaruh yang sanpat kuat terhadap penerimaan
penggunaan komputer dan mermilikl pengaruh yang mendorong peritaky untuk menggunakan komputer
(Davis, 1989, Panalitian aleh Subramanian (1.994) lebin manegaskan lagi bahwa persepsi kemanfaatan
lebih dominan dar perseps| kemudahan dalam penpgunazan didalam menentukan penggunaan dimasa
mendatang. Persepsi terhadap kemanfaatan komputer dari akuntan menghasilkan sikap positip terhadap
pengounaan kemputer Apabila mereka menggunakan sebagal alat dapat membante mereka meraih
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hasil yang bermanfaat maka akuntan akan lebin terdorong untuk memandaatkannya (Fergusan, 1997)
Berdasar landasan temuan-temuan diatas diajukan Hipotesis

HE . Persepsi kemanfaatan dalam penggunaan komputer mempunyal pengaruh positip terhadap
sikap penggunaan komputer,

2.9.7 Persepsi kemanfaalan dan lamanya penggunaan komputer

Persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa dengan
menggunakan suatu sistern tertentu akan meningkatkan kingrja mereka (Davis. 1989). Dengan demikian
persepsi kemanfaatan kornputer sebagai tingkat dimana searang percaya bahwa dengan menggunakan
komputer akan meningkatkan kingra mereka.

Datam lingkungan pekerjaan dimana komputer digunakan secara sukarela seperti pekeriaan akuntan
pendidik maka penggunaan komputer banyak disebabkan oleh persepsi bahwa kemputer sangat
bermanfaat dan persepsi penggunaan komputer adalah mudah (Davis et al 1989)(Davis, 1989) (Hil et
al, 1987). Tingkat persepsi kemanfaatan kemputer yarg tinggi akan menghasikan penggunaan komguter
yang lebih tinggi (Ferguson, 1997)

Berdasarkan kensep ini diajukan hipotesis

HT . Persepsi kemanlaatan mempunyai pengaruh positip terhadap lamanya penggunaan
komputer,

2.9.8 Kecemasan lerhadap komputer dan sikap terhadap penggunaan komputer

Kecemasan terhadap komputer didefinisikan sebagal kecenderungan seseorang menjadi susah,
khawatir, atal cemas terhadap penagunaan komputer dimasa sekarang atau dimasa yang akan datang
(Igharia dan Parasuraman, 1989). Kecenderungan dari sesegrang untuk mendapatkan pengalaman
sukaratau kecemasan akan apa yang bakal terjaditerhadap penggunaan komputer yang akan dilakukan
tidak seimbang dengan hambatan sesungguhaya dan komputer (Ferguson, 1997) Perasaan takut yang
kuat menyebabkan seorang memandang setiap interakst dengan obyek yang akan menjadi sumber
Kecemasan sebagal suatu yang harus dijguhi. Kondist inl jelas akan menimbulkan sikap negatif atas
pengounaan komputer Kecemasan akan komputer menyebabkan kepuasan penggunaan komputer
menurun dimana penggunaannya berhubungan dengan kesuksesan dari sistem informasi (Igbaria dan
Nachman, 1990). Kecemasan yang menghambat penggunaan komputer akan menjadi panghambat
suksesnya sisteny informasi. Konsep diatas melandasi pengajuan hipotesis

HE : Kecemasan penggunaan komputer mempunyai pengaruh yang negalip lerhadap sikap
penggunaan kompuler,

2.9.9 Sikap terhadap penggunaan komputer dan lamanya penggunaan kﬂmrjuter

Penglitian terdahulu mengenai sikap dan perilaku user menunjukkan hubungan yang positip kuat
{lves &t al, 1983). Seseorang bersikap dan bartindak pada suatu jalan yang dapat meningkatkan dan
mengoptimalkan utilify mereka, Seseorang memilih melakukan sesuatu tergantung pada kepercayaan
mereka untuk menjadi lebih balk. Mereka melakukan pertimbangan untung rugi. Peningkatan inegrasi
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personal computer kedalam aktivitas pekerjaan sehan-har meningkatkan harapan mendapat keuntungan
darl penggunaan komputer (Nord and Nord, 1994)

Akuntar juga ditadapkan masafah ustung rugl dalam meningkatkan penggunaan kemputer. Jika
mereka merasa biaya penggunaan lebih rendah dari keuntungan yang diperoleh, maka mereka akan
meningkatkan penggunaan komputer, Merska yang memiliki sikap positip atas penggunaan komputer
talam pekerjaan mereka cenderung menggunakanya dalam menyelasaikan pekerjaan mereka {Ferguson,
1997} Berdasar pemikiran diatas diajukan hipotesis ;

HY . Sikap lerhadap penggunaan kompuler mempunyai pengaruh positil terhadap lamanya
pengounaan komputer,

2.9.10 Sikap terhadap penggunaan komputer dan kepuasan kerja.

Sikap terhadap komputer didefinisikan sebagai perasaan menguntungkan atau tidak
menguntungkan sesearang atas penggunaan komputer dalam pekerjaan mareka {Ferguson, 1887),
Pengertian ini dirumuskan dari penefitian terdahuly mengenai sikap seperti Fishteln dan Ajzen (1875).

Penggunaan komputer di kantor akuntan besar hampir menyentuh seluruh Kegiatan seperti
perencanaan audit, korespondensi rutin, pembuatan laparan, pengungkapan laporan keuangan dan
Surat perfanjian (Gallun et.al., 1987). Penggunaan yang hampir disegala bidang ini mengarong akuntan
untux mau menggunakan dan terbiasa dengan kondisi penggunaan komputer Keuntungan penggunaan
xomputer sacara prinsip meningkatkan kepuasan pemakai (Nord and Nord, 1994). Akuntan mempunyal
pandangan positip atas penggunaan kamputer dan dalam keria mereka cenderung menikmat pekarjaan
mereka dan merasa senang dan lebih percaya dirl dibanding dengan mereka yang berpandangan kurang
positip (Ferguson, 1997}, Dengan dasar pemahaman konseps! diatas diajukan hipotesis

H10 : Sikap terhadap penggunaan kemputer mempunyai pengaruh positip terhadap kepuasan
kerja.

2.9.11 Sikap terhadap penggunaan komputer dan kinerja

Apabila saseorang berkesimpulan bahwa keuntungan potensial dari pengounazn komputer dalam
lingkungan pekerjaan melebihi biaya yang muncu!, mereka akan secara pasitip diatur dalam menggunakan
komputer di lingkungan kerjanya (Nevall 1991), Karena komputer merupakan bagian integral dar
infrastruktur organisasi dan persepsi klian vang merasa diuntungkan, maka muncul anggapan bahwa
pamakaian komputer adalah didasari kepentingan orpanisasi staf yang memiliki slkap positip terhadap
pengaunaan komputer akan semakin berpengalaman dan semakin mahir serta dapat mengambil maniaat
yang [ebih besar dari penggunaan komputer, Sikap positip terhadap penggunaan komputer akan
menurunkan tingkat stres dalam penggunaan komputer, sebaliknya stres akan mempengaruhi secara
neqatif terhadap kinerja kerja melalul pengaruh stras terhadap keterlibatan atas kerja {Bhagat,1983).
Dengan demikian sikap terhadap penggunaan kamputer di lingkungan kerja akan mempengaruhi kinarja
pegawai (Ferguson, 1897). Berdasar konsep diatas maka diajukan hipotesis :

H11 : Sikap terhadap penggunaan komputer mempunyai pengaruh positip terhadap kinerja.
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28912 Lamanya pengaunazn kormputar dan kinera

Kuantitas dan kualtas pekerjaan yang diselesaikan secara umum menjadi komponen dalam
memperkirakan kineria kerja (Irving et el , 1986), Kineria merupakan gabungan glsiensi pakera (atau
seberapa cepat suatu pekerjaan yang diberikan diselesalkan) atas penyelesaian pekerjaan yang
berhubungan dengan tugas (Fergusan, 1997).

Semakin sering seseorang mengounakan komputer semakin baik dalam pekerjaannya. Pengaunaan
komputer akan meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam manipulasi data. laporan dengan kualitas
yang tinggl (Pentiand. 1989), dan meningkatkan efislensi komunikasi melalul penggunaan komputer
seperti e-mail (Evelin and Bikson. 1987). Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa pangounaan
komputer dapat meningkatkan kinerja kerja, Berdasar kesimpuian ini diajukan hipotesis

H12 : Lamanya penggunaan kompuler mempunyai pengaruh positip terhadap kinerja.

2.9.13 Lamanya penggunaan komputer dan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja adalah multidimensi dan maliputi kepuasan intringsik dan kepuasan ekstrinsik
(Herzberg, 1996). Kepuasan intrinsik diturunkan langsung dari kera ity sendin, sementara kepuasan
exstnnsik diturunkan dar suatu yang ada diluar vang melekat pada kena ity sendin, Datam model
kepuasan kerig dimaksud adalah kepuasan kerja secara intrinsik. Kepuasan kerja dipandang sebagai
perasaan menikmati, senang dan kepuasan yang diperaleh seseorang darl kesuksesan pemenuhan
tugas pekerjaanya (Ferguson, 1997).

Peningkatan penggunaan komputer adalah jumiah waktu yang dinabiskan dengan menggunakan
komputer diternpat kerja yang diukur dengan jam per mingou. Peningkatan penggunaan  adalah
berhubungan dengan keragaman ketrampitan dan kemandidan dan berhubungan dengan kepuasan
kerja (Agho et al., 1983) Penpgunaan komputer secara spesifik juga meningkatkan kepuasan kerja
intrinsik (Ferguson, 1997). Berdasarkan hasil uratan yang dikemukakan di atas maka diajukan hipotesis:

H13.: Lamanya pengaunaan komputer mempunyai pengaruh posilip terhadap kepuasan kerja.

2.9.14 Kinerja dan Kepuasan Kerja

Hubungarn antara kinerja (o0 performance) dengan kepuasan Kena (iob satisfaction) memperalah
banyak perhatian dari para pengitl (MeCue and Gianakis, 1997, Robhins, 1996). Pada awalnya, para
peneliti mengidentitikast kineria sebagal funpsi dari kepuasan kerja. Namun dalam perkembangan
sefanjulnya, kinerja dikonsepiualisasikan sebagai anteseden dan kepuasan kera (Robbins. 1996).

Bekerjd merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan sesearang untuk memperaler imbalan,
Baik dalam bentuk maten maupun psikolages, dimana besar kecilmya imbalan tersebut tergantung pada
kinerja yang diraib oleh yang bersangkutan (Brown and Peterson, 1994). Semakin besar imbalan yang
diperoleh maka semakin besar pula kemungkinan seseorang puas dengan pekerjaannya (McCue and
Gianakis, 1997; Robbins, 1998). Bukti-bukti empiris dari Brown and Peterson (1994) maupun MeCug
dan Gianakis (1987) menunjukkan bahwa kinerja barpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Berbasiskan alur pemikiran dan bukti-buktl empiris di atas. maka diajukan hipotesis sebagai
berikut;

H14 : Kinerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kepuasan ker|a.
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3. Metode Penelitian
3.1. Pemilihan 8ampel dan Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, sample yang digunakan adalah akuntan pendidik yang bekerja sebagal dosen
akuntansi yang mewakili seluruh Indanesia. Total kuesioner yang disebar dengan cara contact persan
300 buah, yang kembali 254 kusionar dan yang bisa diolah adalah 209 kussioner

3.2, Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan ingtrumen penelitian
terdanuil teruiama yang dilakukan oleh Sarana (2001) yang juga mengembangkan dari instrumen
penelitian Fergusan (1957) seperti mengukur variabel independen yang mencakup persepsi kemudahan,
persepsi kemanfaatan, sikap terhadap pengounaan kemputer, computer angiety lamanya pengounaan
komputer, serta pengukuran terhadap variatel dependen yang mencakup kepuasan kerja dan kinarja
akuntan pendidik akan dijelaskan masing-masing sebagal berjkut :

3.2.1, Persepsi kemanfaatan dalam penggunaan kemputer,

ltem pertanyaan dikembangkan dan item pertanyaan yang dikembangkan aleh Davis (1969)
sebanyak 6 item. Skala likert dengan 5 skala partisipasi dipergunakan untuk mengukur respon. Darf
penelitian Davis dengan ukuran aipha didapatkan nilai realibilitas sebesar 0.97 sedangkan Ferguson
mendapatkan alpha sebesar 0.91 sedangkan pada penalitian Sarana {2001) mendapatkan nilal alpha
sebesar 0,9187. Nilai-nilai alpha inl menunjukkan bahwa item pertanyaan memiliki realibilitas yang
tingg

3.2.2. Persepsi kemudahan dalam penggunaan komputer,

Persepsi Ini diukur dengan menggunakan 11 butir pertanyaan dengan skala pengubkur likert lima
skala. Butir pertanyaan dikembangkan darl Perceived sase of use sale yang dikembangkan oleh Davis
(1988) dengan 6 butir pertanyaan dan dikerm bangkan oleh Ferguson (1997) dengan menambah lagi
sebanyak 5 butlr pertanyaan sehingga total menjadi 11 butir pertanyaan. Dari penelitian Davis (1959)
didapatkan nilai Cronbach alpha sebagal pengukur realibilitas sebesar 0,86 sampai 0.94 Ferguson
menemukan nilai alpha 0.91 sedangkan dalam penelitian Sarana (2001) di dapat nilal alpha sebesar
0.8351 Walaupun nilai ini lebih rendah dari panelitian terdahulu tetapi cukug tinggi dan refiable dimana
nilginya lebih besar dari 0,7,

3.2.3. Kecemasan akan penggunaan komputer,

recemasan terhadap penggunaan komputer diukur deangan item pertanyaan yang dikembangkan
oleh Ferguson dari item pertanyaan yang dikemukakan oleh Howard {12BG). 3 item pertanyaan darl
Howard dan 3 lainnya dikembangkan oleh Ferguson (1997). Skala likert dengan 5 skala partisipasl
dipergunakan untuk mengukur respan. Niiai reallbilitas yang didapatkan dari nilal Gronbach Alpha

menunjukkan nilal 0,89 sedangkan Sarana mendapatkan nilai sebesar 0,8224 yang menunjukkan nilal
regiibilitas yang tingai,
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4.2.4, Lamanya penggunaan komputer,

Berdasar penelitian terdahulu seperti lgbaria et. al. (1989), Igharia et al (1995}, Ferguson (1997)
menyebutkan ada tiga indikator tingkat penggunaan komputer yang meliputi pengukuran lamanya
pengaunaan sehari-hari, persepsi frekuensi pemakaian, keragaman paket software yang digunakan
Sedangkan di penelitian Igbaria et. al. (1995) menambahkan saty indikatar fagi yaitu ragam pekerjaan
yang diselesaikan dengan kemputer sehingga jumlahnya menjadi empat indikatar Tetapi pada indikator
ragam pekerjaan peneliti mencoba menyesualkan déngan fingkup kerja akuntan pendidik.  Parsaps|
lama penggunaan diukur dengan jumiah waktu pemakaian komputer dalam sehari vang dijabarkan
dalam skala mulai dari (1) tidak pernah sampai ke (B) lebih dari 3 jam perhar. Parsepsi frekuens
pemakaian diykur berdasarkan berapa kall memakal yang dijabarkan dalam & skala mulai dari (1)
kurang dari sekall dalam sebulan sampal ke (6) beberapa Kall sehari, Respanden diminta
mengidentifikasikan mana diantara 7 paket software yang mereka pargunakan,

3.2.5, Sikap lerhadap penggunaan komputer.

Untuk mengukur sikap terhadap penggunaan Komputer dipergunakan instrumen yang
dikembangkan oleh Hatcher dan Diebert's (1987). Instrumen ini terdiri dari 11 item pertanyaan dangan
skala likert dengan lima skala, Empat item ditakukan pengukuran terbalik. Hatcher dan Diebert's
mefaporkan nilai koefisien Cronbach alpha sebesar 0.78 sedangkan Fargusan melaporkan nilal sebesar
0.71 sedangkan pada penelitian Sarana di dapat nilal 0.6470. Nilai alpha ini menunjukkan nilai moderat.

Pengukuran koefisien cronbach alpha oleh Ferguson (1997) menun|ukkan nilal cukup rellable

yaitu 0.74. Sedangkan pada pensitian Sarana (2001) di dapat nilai sabesar 0.8458 yang berartl cukup
reffable

3.2.6. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja diukur dengan menggunakan Job Diagnostik Survey yang dikembangkan oleh
Hackman dan Oidham (1980) dan dipergunakan Juga oleh Ferquson (1997). Penguatan argumen
pemakalan instrumen ini dilaporkan oleh Taber dan Taylar (1990) yang mefaporkan bahwa Job Diagnostik
Survey merupakan instrumen yang paling banyak dipakal dalam penilaian persepsi pekerja atas
karakeristix pakerjaan instrinsik. Instrumen ini terdir dari 5 item pertanyaan dangan skala pengukoran
respan 1 (sangaltidak akurat) sampai 7 (sangat axurar). Dengan hasil pada penelitian Sarana (2001
dicapat nilai alpha sehesar 6,721 yang menunjukkar nilai yang cukup baik,

3.2.7. Kinerja

Kinerja diukur dengan menggunakan instrumen yang dikernbangkan oleh Fergusan (1997) yang
terdiri dari 2 item pertanyaan denpan skala pengukuran sepuluh point yaitu 0 = 10 Instrumen ini
dikembangkan berdasar pangukuran |enjang sendiri {self rating measure). Walatpun mungkin ada
kritikan tentang obyektifitas respon, tetapi Brownel dan Dunk {1987) melaparkan bahwa hanya terdapat
sedikit bukti saja yang mendukung pendapat adanya ketidakakuratan atay bias dalam informasi yan
diturunkan dari analisi data yang dikumnpuikan dengan menggunakan self rating teciinigue. Pengukuran
kaefisien cranbach alpha oleh Ferguson (1997) menunjukkan nilai cukup refiable yaitu 0.74. Sedangkarn
pada peneliian Sarana {2001) di dapat nilai sebesar 0,8458 yang bararti cukup refiable,
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3.3. Analisis Data

Pengujian hipotesa dalam peneftian ini dilakukan dengan menggunakan model persamaan
struktural (Structural Fquation Madelling) vang dibantu dengan aplikasi analysis of Momemnt Structure
dari Arbuckle (1987). Menurut Arbuckle (1387) penggunaan program aplikasi AMOS inl mensyaratkan
beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar diperoleh persamaan structural yang baik. Kriteria yang
ditetapkan tersebut adalah sebagai berikut: 1) Degree of freedom (DF) harus positif. 2) Non significant
ehi-square diatas nilai yang disyaratkan yaitu dengan nilai p=0,05 dan diatas batas kenservatif yang
diterima sebesar p="0,01. 3) Incremental fit yaitu GFl (Goodness of Fit Index), Adjusted GFI (AGF),
Tucker-Lewis Index (TLI} dan Mormad Fit Index (NFI) diatas 0,90. 4) Nilal BMR (Root Mean Square
Residual) dan RMSEA (Root Mean Sguare Error of Approximation) yang rendah

Persamaan struktural darl penelitian im bardasar dar macdel adalah :

Y =4, PKd + e,

Y, =3, PKd + 3, PKT + ¢,

¥,= fy, PRE + 2, PKE+ 3, KC.+ 8
=P, PRA+8, PR + 4, Sk+4 g,
s ﬁﬂ ok + ﬂid LFg + 8,

Y=, 8k + 0, LPa+ 8, Kn+ g

~ =

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

4.1. Data Demaogarali Responden

Dani 208 sampel (jawaban danl responden) yang telah memenuhi kritéria untuk dapat dictah
dalam pengujian hipotesis, 108 orang diantaranya adaiah laki-laki dan 100 orang adalah perempuan.
Ringkasan darl data demografi responden dapat dilihat pada tabel 3. Dari table tersebut dapat diiinat
bahwa jumiah respanden yang lerbesar adalah para akuntan pendidik yang Strata-2 yaitu sebesar 55%
disusul 5-1 sebesar 37%. Disamping ity kebanyakan responden adalah merska yang mempunyai
pengalaman kerja sampai dengan 5 tahun sebesar 35% diikuti dengan sampal dengan 10 tahun sebesar
33%. Dengan lama pernakaian komputer sampal dengan 10 tahun sebesar 41% dilkuti sampai dengan
15 tahun sebesar 27%.

4.2, Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Madel yang dianalis pada penelitian ini mempunyai degree of freedom sebesar positif 2, yaitu
cukup memenuhi salah satu syarat yang ditetapkan oleh Arbuckle (1997) sebagal suatu model yang fit,
Nilai probability leve! dari model tersebut adalah 0,279 yang berada diatas nital minimum yang dilsyaratkan
yaitu 0,05 dan diatas batas nilai konservatif yang bisa diterima yaitu 0,10, Nilai GFI, AGFI, TLI, CMIN/DF
CFl, RMSEA masing-masing adalah 0,846, 0.826, 0,996, 1,029, 0.996, dan 0,012. Indikator yang
digunakan pada penelitian dengan menggunakan Analysis of Moment Structure (AMOS) ini adalah nilal
crifical ratio (CR), dengan nilal minimum absolut 2 dan tingkat signifikansi 0,05

Pengujian yang dilakukan pada hipatesis 9 dan 13 menunjukkan critical ratio masing-masing
1,258 dan 1,138 yang lebih kecil dari rule of thumb gritical ratio yang sebesar 1,96, Dengan demikian
penelitian ini gagai untuk merdukung hipotesis 9 dan 13, Tidak ada pengaruh yang signifikan antara
sikap akuntan pendidik dengan lamanya penggunaan komputer karena pemakaian komputer tentu hanya
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pada hal-hal yang urgen saja, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Ferguson, 1997),
Demikian pula dengan lama PENGounaan komputer terhadap kepuasan kerja, ternyata juga tidak ada
pengarun yang signifikan. Ini lebih dikarenakan akuntan pendidik mempunyal sifat voluntary dimana
kepuasan kerja tidak semata dominan karena pemakaian komputer yang semakin tama semakin baik
tetapi karena aspex pekeraanya yang cukup beragam seperti pada Tri Dharma.

Pengulian pada hipotesis 1,2, 3,4.5,6, 7,8, 10, 11 12, dan 14 menunjukkan nilai CF masing-
masing sebesar 3,493, 2,768, -2,720, 4,141,-7,413, 3.500, 2,980, -5,578, 2,062,5,911, 4,757, dan
8.314 seningpa penelitian ini berhasil mendukung hipotesis tersebut. Dar hasii tersebut dapat dikatakan
bahwa semakin mudah persepsi akan penggunaan komputer maka makin mempertinggi pula sikap,
persepsi kemanfaatan dan famanya penggunaan komputer serta menurunkan tingkat kecemasan
terhadap penggunaan komputer Persepsi kemanfaatan semakin tingal maka akan menurunkan
kecemasan terhadap pengounaan komputer dan mempertinggi sikap dan lama pemakaian komputer,
Semakin cemas seseorang maka makin menurunkan slkap posttif seseorang terhadap komputer demikian
sebaliknya, Selain itu sikap positif juga dapat meningkatkan kepuasan dan kineria akuntan pendidik,
Lama penggunaan komputer secara positit dapat mempertinggi kinerja yang selanjutnya dapat
meningkatkan kepuasan kerja akuntan pendidik,

Pada penelitian inf tepatnya di hipotesis 7. 12 dan 13 ternyata hasilnya berbeda dengan penelitian
Ferguson (1997) dan Sarana (2000) yang mengungkapkan bahwa persepsi kemanfaatan tidak
mempunyai hubungan yang signifikan dangan lamanya penggunaan komputar dan lamanya penggunaan
xomputer tidak mampunyal hubungan yang signifikan dengan kineria, Sebaliknya lama pEngaunaan
komgputer mempunyai hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja akuntan pendidik. Penulis
menduga perbedaan dengan penelitian sebelumnya disebabkan karena perbedaan karateristik | sikap
sampel, Pada penslitian ini sampel mayaritas berasal dari kalangan staf Pengajar akuntansl yunior
sedangkan Ferguson berasal dari akuntan publix

5. Kesimpulan, Implikasi Dan Kelerbatasan
5.1. Kesimpulan

Penelitian sejenis ini pernah dilakukan selain oleh Sarana (2000), Fergusan {1997 dan Davis
(1282). Dan pada dasarnya perglitian ini mencoba untuk mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan
Sarana dengan setting di Indonesia. Secara khusus dapat dijelaskan bahwa penglitian inf merupakan
studi kasus dengan memilih responden akuntan pendidik yang berasal dari seluruh Indenesia sebagal
subyek panelitiannya.

Dari hasil olah data pada penelitian inl dapat beberapa hasil yang berbeda dengan penelititerdahulu
Hasil analisis data dengan menggunakan Structural Equation Mode! yang di bantu pragram aplikasi
AMOS menunjukkan bahwa hanya 12 dari 14 hipotesis yang di dukung dan bararti ada pengaruh yang
signifikan antara persepsi kemudahan dengan persepsi kemanfaatan, antara persepsi kemudahan dengan
sikap terhadap komputer, antara persepsi kemudahan dengan Kecemasan, antara persepsi kemudahan
dengan l2ama penggunaan, antara persensi kemanfaatan dengan lamanya penggunaan komputer, antara
kecemasan terhadap kamputer dengan sixap terhadap komputer, antara lamanya penggunaan kamputer
dengan kinerja, antara sikap terhadap komputer dengan kinerka. antara sikap dengan kepuasan dan
yanq terakhir antara kineria dengan kapuasan Kerja. Sedangkan yang fidak ada hubungannya, pertama
adalah antara sikap terhadap komputer dengan famanya penggunaan komouter, mungkin disebabkan
sikap tidak harus membuat orang berfama-lama d| depan komputer tarpa adanya kepentingan iang
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urgen, Kedua adalah lamanya penggunaan komputer dengan kepuasan kerja, mungkinini dikaranakan
kepuasan bekerja ik hanya ditentukan oleh lamanya seseorang didepan komputer dan beragamnya
ruang lingkup pekeriaan akuntan pendidik. Sedangkan penemuan terbaru dalam penelitian untuk akuntan
pendidik ini adalan pertama, persepsi kemanfaatan dengan laranya penggunaan kamputer ada hubungan
padahal di perelitian Sarana (2000) dan Fargusan (1997) menguli tidak signifikan. Kemungkinan ini
sebabkan oleh sifat voluntary akuntan pendidik di mana akan berlama-lama di depan komputer bila
mempunyai mantaat riil pada saat itu selain karena responden yang ada diambil adalah mereka yang
sedang studi dan produktil dalam panelitian serta kariernya. Kedua, antara l2ma penggunaan komgputer
gengan kinerja ada hubungan signifikan padahal Sarana (2000} dan Ferguson (1997 tidak terbukti ada
hubungan, ini kermungkinan type voluntary bersikap bahwa kinerja yang baik tergantung dari tekun atau
lamanya penggunaan komputernya akibat penugasan vang dibebankan Kepadanya. Yang ketiga, iamanya
penggunaan komputer tidak berpengaruh terhadap kepuasan kera. ini kemungkinan karena akuntan
pendidik merasa mempunyai kerja cukup beragam sesuai Tr Dharma Perguruan Tinggl, dapat jenuh
bila terlalu fama di depan kemputer dan menjadi tidak puas akibat target pekerfaan yang memakan
wakiu lama sebagaimana keinginan type voluntary

5.2, Implikasi
3.21. Implikasi Teoritis

Penelitian ini menitikberatkan pada aspek pengouna {user) komputer dibanding perangkat keras
dan perangkat lunak. Dimana aspek user banyak didasarkan pada aspek-aspek Keperilakuan, Pembahasan
aspek keperilakuan secara teoritis didasari oleh teori-teori psikologis dan sosioiogis yang banyak
menjelaskan tentang persepsi (perceived). sikap (athiude). Kepercayaan (Gefar).

Model TRA yang digunakan membuktikan bahwa aspsk perilaky seseorang iy akan menentukan
sikap yang diambil arang tersebut, sedangkan sikap merupakan cerminar dari adanya Kepercayaan
serta norma yang diyakin: oleh sesegrang

Model TAM pada penelitian ini memberikan gambaran bahwa 2spek keparilakuan pengguna
komputer juga didasarkan pada teorl psikalagls, dimana banyak pengguna komputer dapat dengan
mudah menerima teknotogi komputer jika memiliki karakteristik sesual dengan apa yang diinginkannya.

Penelitian ini sekaligus manunjukkan konsistensi dangan penelitian sebelumnya (Ferguson, 1897
dan Sarana, 2001) pada variabel sikap terhadap komputer yang tidak berkorelasi positif dangan
lamanya penggunaan komputer, Yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah variabel persepsi
kemnanfaatan ternyata mempunyal pengaruh signifikan terhadap la manya penggunaan Komputer, lamanya
penggunaan komputer juga mempunyal pangaruh yang signifikan terhadap kinarja akuntan pendidix
dan lamanya penggunaan komputer ternyata tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap kepuasan
Kerja kemudian varlabal terakhir yang diull adalah kinerja memgpunyai cengaruh yang signifikan terhadap
Kepuasan kerja;

5.2.2. Implikasi Praktis

Penelitian Ini menunjukkan gambaran tentang pentingrya persepsl kemudahan, persepsi
Kemanfaatan, kecemasan, sikap. lamanya penggunaan Komputer dalam menentukan kepuasan xerja
gan kinerja kerja. Asumsi yang dipergunakar adalah variabal-variabel tersebut mempunyal kemarmpuan
berubah dinamis pada wakiu dilakukan penelitian. Apabila dikezahul adanya dinamisasl pada berbagai
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faktor maka perlu dipertimbangkan untuk melakukan penelitian df wakty mendatang. Dleh karena ity
sangat menarik apabila dilakukan penelitian lain yang menggambarkan perilaku/sivap dan persepsi
pada masing-masing strata pendidikan, ietak wilayah, ranking perguruan tinggi serta menambahkan
variabel lain yang sesual dengan keadaan riil pada lingkup akuntan pendidik

Dalam penelitian mandatang juga perlu dipertimbangkan adanya pengujian pergarun kinerja dengan
kepuasan kerja untuk melihat lebin lanjut pengaruh tidak langsung yang berasal dari kemudahan dan
kemanfaatan penggunaan kamputer,

5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mengqunakan data cross-section dari 209 respanden,

Dangan menggunakan data cross-section dapat diketahul hubungan kausalitas pada suatu waktu,
tetapi tidak memperlinatkan perkembangan pengaruh dari masing-masing konstruk di waktu yang lain.
Keterbatasan kedua adalah sifat sampel yang homogen di mana sampel mayoritas berasal dari Peserta
Seminar Nasional Akuntansi ke-V dan Mahasiswa Magister Sains Akuntansi Universitas Diponegoro
yang menyebabkan kurang bervariasinya persepsi dari sampel dan ketrampilan dalam menggunakan
komputer. Sifat yang homogen ini akan sangat berpangaruh terhadap hasil penelitian.

Kelemahan lain dari penelitian ini adalah penggunaan metode contact person dengan kalangan
terbatas dan waktu tertentu. sehingga kurang dapat di generalisir untuk semua akuntan pendidik pada
perguruan tinggi di Indonesia,
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